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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi self-regulation terhadap kinerja
matematika dan kompotensi sosial Mahasiswa Program studi Pendidikan Informatika Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskripsi.
Penelitian di lakukan pada lingkup STKIP Harapan Bima. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sensus atau sampel jenuh. Instrumen yang digunakan; 1) soal tes, 2)
pedoman wawancara dan 3) angket. Tekhnik analisis data; reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Kinerja matematika mahasiswa berhubungan positif dan memiliki korelatif yang kuat
terhadap self regulation mahasiswa. 58% mahasiswa merasa sangat setuju, 20% setuju, 10% kurang
setuju dan 12% tidak setuju. Self regulation yang baik dan meningkatpun berkolerasi positif terhadap
eksistensi mahasiswa di dalam kelas. Kemampuan self srefulation memadai membuat mahasiswapun
memiliki kemampuan kopetensi secara sosial. Mahasiswa dapat melakukan interaksi terhadap teman
sejawat maupun dilingkungan sekitar dengan sangat baik terbukti dengan 50 mahasiswa yang
menjawab sangat setuju. Mahasiswa dapat mengekspresikan emosi akan perasaan yang dirasakan,
dapat memulai komunikasi dan dapat mengutarakan apa yang ada dalam pikiran. Interaksi sosial yang
dimiliki mahasiswa sangat baik. Secara keseluruhan 48% mahasiswa sangat setuju akan kompetensi

sosial yang dimiliki, 22 % memilih setuju, 10% memilih kurang setuju dan 20% memilih tidak setuju.

Kata Kunci: Self-Reqgulation, kinerja matematika dan kompotensi social.
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Abstract

This research aims to describe and explore self-regulation of mathematics performance and social
competence of students in the Informatics Education Study Program. The approach used in this
research is a qualitative approach with descriptive research type. The research was conducted within
the scope of STKIP Harapan Bima. The sampling technique used in this research was a census or
saturated sample. Instruments used; 1) test questions, 2) interview guide and 3) questionnaire. Data
analysis technique; data reduction, data presentation and drawing conclusions. Students' mathematics
performance is positively related and has a strong correlative to students' self-regulation. 58% of
students strongly agree, 20% agree, 10% disagree and 12% disagree. Good and increased self-
regulation also has a positive correlation with students' existence in class. Adequate self-reflection
abilities make students socially competent. Students can interact with peers and the surrounding
environment very well, as evidenced by 50 students who answered strongly agree. Students can
express emotions regarding the feelings they feel, can initiate communication and can express what is
on their mind. The social interactions that students have are very good. Overall, 48% of students
strongly agree about their social competence, 22% agree, 10% disagree and 20% disagree.

Keywords: Se/f-Regulation, Mathematics Performance and Social Competence

PENDAHULUAN

Pada saat ini Ketika menghadapi pemebalajaran yang sulit, banyak dari mahasiswa
merasa frustasi akibat proses pembelajaran yang tidak dapat mahasiswa pahami namun ada
beberapa dari kita mampu mengatasinya. [1] Masalah sosial dan perilaku anak telah menjadi
masalah pendidikan yang sangat penting dan menjadi perhatian utama bagi dunia
pendidikan. Kemampuan untuk mengendalikan emosi, pikiran dan memotivasi diri sendiri
dalam menghadapi kesulitan selama proses pembelajaran telah dipelajari dalam self-
regulatian [2]. Hal ini dimisalkan pada seorang mahasiswa yang diberikan tugas oleh
gurunya, Mahasiswa yang memiliki tingkat self regulation tinggi dapat dengan bebas
memonitor diri, mengevaluasi tindakan yang akan berpengaruh pada pembelajaran, baik
secara proses maupun hasil. Namun bagi Mahasiswa yang memiliki self regulation yang
rendah, ia tidak bisa mengatur dirinya sendiri untuk menyelesaikan tugas tersebut dan
proses maupun hasil pembelajarannya kurang maksimal yang berkaitan dengan
pengendalian akan motivasi, metakognitif, dan perilaku aktif dalam proses pembelajaran [3].

Self-Regulation yang berkaitan dengan perilaku mahasiswa ditempatkan sebagai
manifestasi keterampilan fungsi eksekutif yang dapat diamati dalam bentuk tindakan yang
sangat penting untuk keberhasilan di kelas yang melibatkan fokus perhatian, memori kerja,
dan kontrol penghambatan. Aspek fokus perhatian termasuk memilih dan memperhatikan

informasi yang relevan, seperti mendengarkan arahan guru dan fokus melakukan
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pemecahan pada tugas [3-5]. Memori kerja memerlukan pemeliharaan dan manipulasi
informasi secara kognitif, misalnya mengingat lalu melaksanakan instruksi guru. Kontrol
penghambatan membantu Mahasiswa mencegah atau memodifikasi tanggapan yang salah,
seperti mengingat untuk mengangkat tangan selama peroses pembelajaran berlangsung
[4] perencanaan yang dilakukan secara spontan untuk mencapai tujuan [6]. Sedangkan
menurut pendapat [7] se/f-regulation mengintegrasikan tiga proses yaitu kognitif, perilaku,
dan regulasi emosi.

Self-Regulation dapat digunakan sebagai istilah umum untuk aspek perilaku adaptif
yang agak berbeda, Oleh karena banyak definisi ditemukan dan model berbeda yang
menjelaskan proses dan mekanisme Self-Regulation. Self-Regulation merupakan komponen
penting dari keberhasilan akademik mahasiswa, yang melibatkan penghambatan, memori
kerja, dan perhatian. Self-Regulation diintegrasi dari tiga tindakan utama ini yaitu kontrol
penghambatan, memori kerja dan perhatian, yang mengakibatkan kinerja matematika
mahasiswa meningkat dengan adanya Self-Regulation yang baik. Sedangkan menurut. Self-
Regulation bermakna pengendalian diri akan kognisi, emosi, motivasi dan perilaku dimana
mode regulasi dapat bervariasi termasuk strategi metakognitif yang memuat perencanaan,
pemantauan, regulasi, dan evaluasi. Dengan memiliki se/f-ragulation siswa mampu untuk
tetap tenang dan fokus.

Mengemukakan tiga fungsi eksekutif yang dapat dipisahkan meskipun saling
berhubungan dapat diidentifikasi ; (a) memori kerja atau pembaruan memungkinkan kita
untuk mengingat aspek-aspek yang berbeda dan memanipulasinya secara mental pada saat
yang sama, (b) pengalihan perhatian memungkinkan kita mengubah fokus perhatian kita
secara fleksibel, dan (c) penghambatan respons membantu kita menekan respons dominan.
Upaya Self-Regulation biasanya ditafsirkan sebagai salah satu dimensi penting untuk
mengendalikan temperamen mahasiswa, menggambarkan seberapa baik mahasiswa
mampu mengendalikan perhatian mereka .

Self regulation yang baik mempengaruhi sikap mahasiswa, nilai akademik serta
meningkatkan konsentrasi dimana mahasiswa menggunakan pikiran untuk mengendalikan
tindakannya sehingga mahasiswa lebih fokus dalam melakukan pemecahan masalah yang
melibatkan pengetahuan ke dalam tindakan dan meningkatkan strategi pembelajaran.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan sebanyak 92% mahasiswa memilih sangat setuju
terhadap pendapat demikian, sedangkan Self-regation berpengaruh terhadap nilai
akademik sebanyak 33% memilih sangat setuju dan 42% setuju. Dengan demikian self

regegulain berpengaruh terhadap kinerka matematika siswa.
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Matematika merupakan salah satu bidang yang paling konkrit yang berkaitan dengan
kehidupan. Dalam pembelajaran Matematika mahasiswa dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang memadai sehingga memiliki hasil kinerja yang baik.
Self-regulation merupakan strategi yang mempengaruhi peformance seseorang untuk
mencapai suatu prestasi. Kinerja yang baik akan mempengaruhi prestasi mahasiswa. Kinerja
di definisikan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang mempengaruhi berbagai faktor untuk
mencapai tujuan .

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja matematika mahasiswa adalah ketika
mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami materi matematika sehingga mengakibatkan
tidak tercapainyai KKM yang dimiliki mahasiswa. menjelaskan latar belakang budaya
mahasiswa mempengaruhi pemikiran dan mendukung kinerja matematika mahasiswa
sehingga memilki nilai yang tinggi pada tiap tahapannya. Kemampuan mahasiswa dalam
melakukan pemecahan yang baik akan membekali mahasiswa dalam berpikir logis,
sistematis, analitis dan kreatif yang akhirnya akan membuat mahasiswa memiliki kinerja
matematika yang baik. Keterampilan dalam memahami dan keterampilan melakukan
pemecahan masalah saling terkait erat yang pada dasarnya bekerja sama untuk mencapai
tujuan dan memanfaatkan sumber daya dalam meningkatan kinerja matematika mahasiswa.
Untuk melihat kinerja matematika mahasiswa maka didibutuhkan pengamatan terhadap
mahasiswa dalam melakukan self regulation dalam menyelesaikan tugas tes tertulis,
pengamatan dapat dilakukan pada kinerja siswa, tingkah laku dan interaksi siswa.

Salah satu aspek penting yang perlu diperatikan dalam memaksimalkan kinerja
matematika mahasiswa adalah dengan memgamati self regulation mahasiswa ketika atau
apada saat berhadapan dengan soal atau tugas, self regulation mempengaruhi motivasi dan
perhatian mahasiswa, self-regulation yang baik akan meningkatkan kinerja matematika
siswa akan nilai akhir yang di inginkan. Kinerja Matematika merupakan salah satu penilaian
dimana peneliti mengamati dan membuat penilaian tentang yang diketahui dan apa yang
dapat dilakukan mahasiswa dalam mendemonstrasikan kemampuan. Pendapat tersebut
menunjukkaan bahwa yang dikerjakan mahasiswa adalah kinerja mahasiswa yang
sebenarnya. Kesulitan untuk mengukur kinerja mahasiswa terkadang membuat seseorang
merasa kesulitan. Sering disalah tafsirkan sebagai upaya (effort), yang mencerminkan energi
yang dikeluarkan. Namun yang dimaksud dengn kinerja matematika dalam penelitian ini
adalah dimana peneliti mengamati mahasiswa yang mengacu kepada kadar pencapaian
dalam menyelesaikan soal matematika. Kinerja merefleksikan seberapa baik mahasiswa

menyelesaiakan tugas, kinerja diukur dari segi hasil.

Copyright @ Lisda Ramdhani, Muhammad Salahuddin, Rizcky Juliawan



Mahasiswa yang memiliki self regulation yang memadai maka akan memiliki kinerja
matematika yang baik pada saat dihadapkan dengan tugas serta memiliki kompetensi sosial
yang baik. Self regulation yang salah akan menimbulkan prilaku yang dapat melukai diri
sendiri, kecemasan, dan depresi bahkan berpengaruh terhadap kompetensi sosial yang
dimiliki mahasiswa. Karena kemajuan moderisasi tekhnologi dan interaksi ekonomi
merupakan faktor pendorong dalam gagasan pendekatan yang kompeten sebagai hal
terpenting dalam kemajuan kompetensi mahasiswa. Indikator kompetensi sosial mahasiswa
antara lain adalah mahasiswa mampu berinteraksi dengan teman sejawat mampu
berinteraksi dengan tutor atau pendidik, dan mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar
sehingga tercipta suasana pembelajaran yang harmonis, efektif dan efisien. berpendapat
bahwa terdapat peningkatan yang sangat signifikan yang dilaporkan oleh pendidikan
terhadap prilaku dan keterampilan sosial mahasiswa. Kompetensi dapat didefinisikan dari
berbagai sudut pandang, sehingga relatif sulit untuk membatasinya.

Interaksi sosail dapat diamati dengan melakukan pengamatan terhadap ; Interaksi
sosial yang tepat yaitu Mengidentifikasi emosi seseorang, Mengatasi emosi negatif,
Mengekspresikan kebahagiaan, Mengekspresikan kemarahan Mengekspresikan kesedihan
Mengekspresikan empati, Memulai percakapan, Menjelaskan pemikiran sendiri, Menjelaskan
pemikiran seseorang, Berucap Salam Mengucapkan “selamat tinggal”, Mengucapkan
“terima kasih”, Mengatakan "Maaf’, Meminjam materi dan Mencari bantuan , Patuh,
Mempertahankan percakapan, Interaksi sosial yang tidak tepat, Ekspresi fisik yang tidak
tepat, Penggunaan bahasa yang tidak tepat, Pergi tanpa izin, tidak peduli agresif,
Mengancam, Menertawakan orang lain, Berbohong, Berbicara sesuka hati, Mengulangi
kalimat seseorang tanpa arti, Meraih benda dari tangan seseorang tanpa bertanya.

Kompetensi sosial mahasiswa dilakukan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dengan cara diukur dengan skala kompetensi sosial, Survei dibagikan kepada mahasiswa
yang berpartisipasi, misalnya kebiasaan mahasiswa "Marah ketika diprovokasi oleh anak
lain") dan empati (misalnya, "Memberikan bantuan, berbagi materi, dan bertindak kooperatif
dengan orang lain"). Kompetensi sosial yang dimiliki mahasiswa berpengariuh terhadap
peningkatan self-regulation mahasiswa yang terkait dengan keberhasilan kinerja mahasiswa
yang lebih tinggi dalam matematika yang dapat berkontribusi pada kesuksesan mahasiswa
baik jangka pendek maupun jangka panjang seperti kemampuan mempertahankan sudut
pandang, kemampuan pengambilan keputusan dan interaksi aktif dengan lingkungan sosial
yang meningkatkan popularitas diri mahasiswa terhadap teman sejawat maupun

lingkungannya.
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Penggunakan self-regulation dapat membantu mahasiswa menyelesaikan semua
langkah untuk menyelesaikan tugas. Meningkatkan kinerja matematika mahasiswa dan
kompetensi sosial. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengAnalisis self-
regulation terhadap kinerja matematika dan kompotensi sosial Mahasiswa Program studi

Pendidikan Informatika

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi self-regulation
terhadap kinerja matematika dan kompotensi sosial Mahasiswa Program studi Pendidikan
Informatika Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
dengan jenis penelitian deskripsi. Penelitian di lakukan pada lingkup STKIP Hrapan Bima.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus atau sampel
jenuh, yaitu dengan melibatkan seluruh anggota populasi yaitu seluruh mahasiswa yang
memenuhi kriteria sampel. Kriterianya meliputi mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan
selama 1 semester. Sampel sensus adalah teknik penentuan sampel ketika semua anggota
populasi dijadikan sampel. Hal ini dapat dilakukan jika ukuran populasi relatif kecil. Maka
subjek dalam penelitian ini adalah 50 orang Mahasiswa Prodi Informatika.

Instrumen yang digunakan yaitul) soal tes yang digunakan untuk instrumen utama
dalam mengamati proses Self-Regulation yang dilakukan oleh mahasiswa pada saat
mengerjakan soal serta digunakan untuk mengetahui hasil dari kinerja matematika
mahasiswa; 2) pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui secara mendalam
mengenai self- regulation yang dilakukan oleh mahasiswa beserta kompetensi sosial yang
dimiliki mahasiswa. Pada penelitian ini wawancara yang digunakan merupakan wawancara
tidak terstruktur, artinya peneliti menyiapkan pertanyaan yang dapat berkembang
tergantung dari jawaban subjek pada saat penelitian; dan 3) angket yang digunakan untuk
mengetahui self-regulation, kinerja mahasiswa dan Kompetensi sosial yangdimiliki
mahasiswa. Tekhnik analisis data dalam penelitian ini melalui tiga alur kegiatan yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dimana ketiga tahap tersebut saling
berkaitan dan berulang-ulang selama dan sesudah pengumpulan data penelitian.
Keabsahan Data data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti
benar-benar sesuai dengan apa yang sesungguhnya yang terjadi dilapangan. Penelitian ini
menggunakan triangulasi metode yaitu soal tes, wawancara dan hasil survey angket.
Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian

dan pembuatan laporan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap subjek yang terpilih yaitu 50 subjek penelitian yang
diantaranya yang menggunakan beberapa jenis self regulatioan. Dari 50 subjek penelitian
diperoleh dari observasi awal, diperoleh hasil bahwa semua mahasiswa atau subjek
melakukan self regulatian ketika menyelesaian tugas, yang membuat kinerja matematika
mahasiswa mencapai tujuan akan hasil yang ingin dicapai. Proses wawancara hanya
diwakilkan oleh 8 orang mahasiswa karena seluruh mahasiswa menggunakan self-regulation
dalam melakukan dalam menyelesaikan tugas. Namun survey angket tetap dilakukan oleh
seluruh subjek.
a. Kinerja Matematika Mahasiswa

Dalam menyampaikan kinerja matematika, terdapat 50 hasil kinerja matematika,

kategori persentasi ketuntasan kinerja matematika mahsiswa disajikan dalam tabel

sebagai berikut;

Tabel 1. Kriteria ketuntasan siswa

x> 80 Sangat 88 % 44
Baik

60 < x Baik 2% 1

< 80

40 <x Cukup 4% 2

<60

20 <x Kurang - -

<40

0=20 Sangat 6% 3
Kurang
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Dari Hasil kinerja mahasiswa diperoleh dari ke 50 subjek terdapat 88%
mahsiswa yang memiliki kinerja matematika sangat baik, 2% baik, 4% cukup dan 6%
kurang. Yang setara dengan 44 mahsiswa yang memiliki kinerja matematika sangat
baik, 1 baik, 2 cukup dan 3 kurang.

Pada tahapan wawancara

Pada hasil wawancara diperoleh mahasiswa memiliki jenis self-regulation yang
berbeda-beda pada saat menyelesaikan tugas. Self-regulation yang digunakan oleh
mahasiswa relevansi terhadap kesulitan tugas yang dihadapi. Pada tahap wawancara
diwakilkan oleh dua orang mahasiswa, kode mahasiswa yang digunakan adalah S,
(Kinerja matematika sangat baik) dan S, (Kinerja matematika baik)

e S, (Kinerja matematika sangat baik)
P :"Apa yang anda lakukan saat menyelesaikan tugas?”
S, "Memperhatikan soal yang diberikan, kemudian memahami”
P . "Apa yang anda pahami?”

S, “Intruksi Soal, menyelesaikannya dengan beberapa tahapan hingga menemukan
hasil”

P : “Bagaimana perilaku anda saat dihadapkan dengan tugas tersebut ?”

S, “Gini sih bu, saat menyelesaikan tugas itu saya sebisa mungkin untuk fokus tidak
memperhatikan yang lain. Hanya perhatikan soal aja, mengendalikan diri saya
supaya tidak terpengaruh dengan sekeliling, walaupun ribut bu. Jadi ada perasaan
cemas semisal perhatian saya dialihkan ke hal lain. Akan membuyarkan daya ingat
saya akan materi yang sudah saya pelajari”

P : "Apakah anda yakin jawaban anda ini benar?”

S, vakin bu. Saya ingat betul materi sebelumnya, langkah-langkahnya sudah saya

pahami”

P :"Apakah anda sering berkomunikasi dengan teman-teman sekelas?”
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S, "senang saya kalau interaksi begitu bu, dari pada diam.Pembelajaran yang membuat
mahasiswa aktif bisa dengan meminta mahsiswa untuk kerjakan soal yang sperti

ni bu”

e S, (Kinerja matematika baik)
P :"Apa yang anda lakukan saat menyelesaikan tugas?”
S, "Lihat soal, ingat lagi rumusnya ibu”
P : “selanjutnya apa yang kamu lakukan?”
S, "saya kerjakan, saya lancar kerjakannya ibu, apa yang saya ketahui itu yang saya tulis”
P : "Bagaimana perilaku anda saat dihadapkan dengan tugas tersebut ?”
S, . "saya diam aja bu, tapi kadang saya ngobrol sama teman, atau tanya ke ibu
mengenai soalnya”
P . "Apakah intruksi soal masih kurang jelas ?”
S, Jelas bu, hanya saja untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya jadi saya butuh
stimulus dengan bertanya.”
P . "Apakah anda yakin jawaban anda ini benar?”
S, “Insya allah yakin. Salah pun gak apal ya bu.”
P : "Apakah anda sering berkomunikasi dengan teman-teman sekelas?”
S, sering bu, saya juga aktif dikelas, kalau ada tugas kelompok presentasi saya juga
selalu bertanya. IPK saya tinggi bu ”
e S, (Kinerja matematika baik)

e S, (Kinerja matematika baik)

Hasil Angket
Pada survey angket yang ditelah diisi oleh responden diperoleh hasil sebagai berikut :
a) Self regulation Mahasiswa

Tabel 2. Angket Self regulation Mahasiswa

No Total Jawaban

SS S KS TS
1 47 1 1 1
2 23 25 2 0
3 13 30 4 3
4 45 0 3 2
5 50 0 0 0
6 2 2 2 44
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7 1 0 35 14
8 37 13 0 0
9 34 16 0 0
10 37 13 0 0
N 25 23 1 1
12 8 15 17 10
13 50 0 0 0

Grafik 1. Self regulation Mahasiswa

Gambar 5. Porsentase Self-Regulation Mahasiswa

Porsentase Self-Regulation Mahasiswa

HSS S =WKS ®TS
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Dari hasil survey yang dilakukan kepada 50 Responden diperoleh bahwa
Materi Pelajaran yang diteliti merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
untuk diajarkan sebanyak 47 mahasiswa merasa sangat setuju, 1 orang merasa
setuju, 1 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 1 orang mahasiswa merasa
sangat tidak setuju. Selanjutnya Penggunaan self regulation dalam penyelesaian
soal sangat mebantu proses KBM, sebanyak 23 mahasiswa merasa sangat setuju, 25
orang merasa setuju, 2 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan O orang
mahasiswa merasa sangat tidak setuju. Self Regulation yang dimilki mahasiswa
terjadi secara Spontan sebanyak 13 mahasiswa merasa sangat setuju, 30 orang
merasa setuju, 4 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 3 orang mahasiswa
merasa sangat tidak setuju. Mahasiswa dapat mengontrol prilakunya ketika
mengerjakan soal sebanyak 45 mahasiswa merasa sangat setuju, 3 orang
mahasiswa merasa kurang setuju dan 2 orang mahasiswa merasa sangat tidak
setuju. mahasiswa yakin penggunaan self regulation membuat mahasiswa lebih
paham materi pelajaran sebanyak 50 mahasiswa merasa sangat setuju. Saya
mengerjakan soal tanpa memahami soal sebanyak 2 mahasiswa merasa sangat
setuju, 2 orang mahasiswa merasa setuju, 2 orang mahasiswa merasa kurang setuju
dan 44 orang mahasiswa merasa sangat tidak setuju. Mahasiswa tidak terbiasa
menggunakan self requlation sebanyak 1 mahasiswa merasa sangat setuju, 35 orang
mahasiswa merasa kurang setuju dan 14 orang mahasiswa merasa sangat tidak
setuju. Mahasiswa selalu mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab
dan tepat waktu dengan sebanyak 37 mahasiswa merasa sangat setuju, 13 orang
mahasiswa merasa setuju. Self regulation membuat Mahasiswa fokus dalam
menyelesaikan soal sebanyak 34 mahasiswa merasa sangat setuju, 16 orang
mahasiswa merasa setuju. Nilai akademik meningkat dengan menggunakan Self
regulation yang baik sebanyak 37 mahasiswa merasa sangat setuju, 13 orang
mahasiswa merasa setuju. Self Regulation berpengaruh terhadap Kinerja
matematika saya sebanyak 25 mahasiswa merasa sangat setuju, 23 orang
mahasiswa merasa setuju, 1 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 1 orang
mahasiswa merasa sangat tidak setuju.Mahasiswa gugup menyelesaikan soal
sebanyak 8 mahasiswa merasa sangat setuju, 15 orang mahasiswa merasa setuju, 17
orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 10 orang mahasiswa merasa sangat
tidak setuju. Mahasiswa merasa cemas ketika kinerja matematika tidak sesuai yang

diharapkan sebanyak 50 mahasiswa merasa sangat setuju.

Copyright @ Lisda Ramdhani, Muhammad Salahuddin, Rizcky Juliawan



b) Kompetensin Sosial

Tabel 3. Kompetensi Sosial Mahasiswa

No Total Jawaban
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Gambar 6. Kompetensi Sosial Mahasiswa

Kompetensi Sosial
Mahasiswa

—

Dari Dari hasil survey yang dilakukan kepada 50 Responden diperoleh bahwa
Mahasiswa suka Memberikan bantuan kepada teman maupun lingkungan sekitar sebanyak
40 mahasiswa merasa sangat setuju, 8 orang merasa setuju, 2 orang mahasiswa merasa
kurang setuju. Saya suka berbagi materi belajar dengan teman sejawat sebanyak 40
mahasiswa merasa sangat setuju, 3 orang merasa setuju, 5 orang mahasiswa merasa kurang

setuju dan 2 orang mahasiswa merasa tidak setuju. Saya kooperatif dengan orang lain
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sebanyak 50 mahasiswa merasa sangat setuju. Mahasiswa dapat Mengatasi emosi negative
yang tiba-tiba dirasaakan saat KBM berlangsung atau ketika berinteraksi dengan orang lain
sebanyak 25 mahasiswa merasa sangat setuju, 25 orang merasa setuju. Saat dapat
mengeskpresikan kebahagiaan mahasiswa, mengekspresikan kemarahan mengekspresikan
kesedihan mengekspresikan empati terhadap orang lain sebanyak 8 mahasiswa merasa
sangat setuju, 30 orang merasa setuju, 8 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 4
orang mahasiswa merasa tidak setuju. Mahasiswa dapat memulai percakapan, Menjelaskan
pemikiran sendiri, Menjelaskan pemikiran seseorang sebanyak 9 mahasiswa merasa sangat
setuju, 30 orang merasa setuju, 2 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 9 orang
mahasiswa merasa tidak setuju. Ketika dihadapkan dengan orang lain mahasiswa selalu
Berucap “Salam” berjabatangan, terkadang Mengucapkan “selamat tinggal”, Mengucapkan
“terima kasih”, Mengatakan "Maaf” sebanyak 38 mahasiswa merasa sangat setuju, 9 orang
merasa setuju, 2 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan lorang mahasiswa merasa
tidak setuju. Interaksi sosial yang tidak tepat, Ekspresi fisik yang tidak tepat ; Mahasiswa suka
menggunaan bahasa yang tidak tepat, Pergi tanpa izin, tidak peduli, agresif, Mengancam
terhadap orang lain sebanyak 15 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 35 orang
mahasiswa merasa tidak setuju. Mahasiswa suka menertawakan orang lain, Berbohong,
Berbicara sesuka hati, Mengulangi kalimat seseorang tanpa arti, Meraih benda dari tangan
seseorang tanpa bertanya sebanyak 9 orang mahasiswa merasa kurang setuju dan 41 orang
mahasiswa merasa tidak setuju

Berdasarkan hasil analisis data, mahasiswa melakukan self regulation dalam
menyelesaiakn tugas. Kinerja matematika mahsiswa meningkat dengan menggunakan
berbagai jenis self regulation. Self regulatian yang digunakan siswa diterapkaj untuk
meningkatkan daya ingat mahasiswa. Memahami soal dan fokus terhadap tugas yang
dikerjakan. Berbagai bentuk self regulation yang dilakukan berhubungan positif dengan
waktu pengerjaan soal. Kecemasan merupakan salah satu self regulation yang dirasakan
oleh masasiswa, kecemasan muncul ketika mahasiswa merasa sulit atau tidakk mamahami
dan tidak dapat mengingat kembali materi yang diperoleh sebelumnya. Kinerja matematika
mahasiswa berhubungan positif dan memiliki korelatif yang kuat terhadap self regulation
mahasiswa. Dari hasil survey secara keseluruhan terdapat 58% mahasiswa merasa sangat
setuju, 20% setuju, 10% kurang setuju dan 12% tidak setuju. Self regulation yang baik dan
meningkatpun berkolerasi positif terhadap eksistensi mahasiswa di dalam kelas.
Kemampuan self srefulation memadai membuat mahasiswapun memiliki kemampuan
kopetensi secara sosial. Mahasiswa dapat melakukan interaksi terhadap teman sejawat

maupun dilingkungan sekitar dengan sangat baik terbukti dengan 50 mahasiswa yang
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menjawab sangat setuju. Mahsiswa dapat mengekspresikan emosi akan perasaan yang
dirasakan, dapat memulai komunikasi dan dapat mengutarakan apa yang ada dalam pikiran.
Interaksi sosial yang dimiliki mahasiswa sangat baik. Dari hasil survey secara keseluruhan
48% mahasiswa sangat setuju akan kompetensi sosial yang dimiliki, 22 % memilih setuju,

10% memilih kurang setuju dan 20% memilih tidak setuju.
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